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Pada suatu proses desain konstruksi bangunan sipil, aspek pembebanan
merupakan suatu kajian mutlak yang perlu untuk dilaksanakan. Adapun klasifikasi
dari pembebanan yaitu beban mati, beban hidup , beban gempa, beban angin dan
beban ledakan yang termasuk beban hidup (SNI-03-1729-2002). Beberapa tahun
terakhir, ledakan pada gedung semakin sering terjadi. Adapun contoh kasus
keruntuhan struktur akibat ledakan adalah hotel JW Marriot (5 Agustus 2003 dan 17
Juli 2009) dan hotel Ritz-Carlton (17 Juli 2009) yang runtuh akibat ledakan bom
sehingga menyebabkan terjadinya keruntuhan pada bagian depan gedung tersebut
(Wikipedia.com). Contoh lain adalah rusaknya beberapa fasilitas umum dan pribadi
yang diakibatkan oleh aktivitas peledakan yang dilakukan dalam proses penambangan
yang terjadi di Martapura dan Indragiri Hulu (Mediaindonesia.com). Oleh karena itu
perlu dilakukan analisis mengenai pengaruh beban ledakan terhadap gedung.

Penelitian diawali dengan pengumpulan data gedung yang akan dianalisis dan
spektrum beban ledakan yang didapatkan dari penelitian Response Spectrum
Solutions for Blast Loading (Nelson Lam dkk, 2004). Kemudian dianalisis beban
ledakan tersebut menggunakan analisis spectrum respons. Setelah diperoleh beban
ledakan sebesar 118940.44 kN, 60679.48 kN, 29724.20 kN dan 13982.53 kN maka
beban tersebut dianalisis menggunakan program computer, yaitu SAP 2000 v.10. dari
hasil analisis SAP, diperoleh gaya axial tiap kolom yang kemudian dihitung kapasitas
tiap kolom sehingga dapat diketahui letak kolom yang mengalami hancur/leleh.
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Dari hasil perhitungan kapasitas, semua kolom telah mengalami keruntuhan
pada beban awal yaitu beban ledakan 100%. Untuk mengetahui berapa besar beban
ledakan yang mampu ditahan oleh kolom struktur dilakukan pengurangan beban
ledakan. Pengurangan dilakukan hingga didapatkan beban ledakan 5%, 4%, 2%, 1,3%
dan 1,2% dari beban awal. Pada pembebanan 1,3% kolom lantai satu telah mengalami
keruntuhan sedangkan kolom lantai 2,3 dan 4 masih kuat. Pada pembebanan 1,2%,
semua kolom belum mengalami keruntuhan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa kolom struktur mampu menahan beban ledakan sebesar 1,2% — 1,3% dari

beban awal yang telah diberikan.



SUMMARY

Analysis of Bomb Blast Loading To Building Columns; Wahyu Hartianto,
061910301116; 2011; 83 pages; Department of Civil Engineering Faculty of
Engineering, Jember University.

In a building construction design process, aspects of the imposition of an
absolute assessment that needs to be implemented. The classification of loading the
dead load, live load, earthquake load, wind loads and blast loads, including live load
(SNI-03-1729-2002). In recent years, the explosion in the building becoming more
frequent. As an example the case of collapse of structures due to blast is the JW
Marriot hotel (August 5, 2003 and July 17, 2009) and Ritz-Carlton hotel (July 17,
2009) which collapsed due to a bomb blast that caused the collapse on the front of the
building (Wikipedia.com). Another example is the destruction of several public and
private facilities caused by blasting activities are conducted in the mining process that
occurs in Martapura and Indragiri Hulu (Mediaindonesia.com). Therefore it is
necessary for the analysis of the effect of blast loads on buildings.

The research started with collecting data of building that will be analyzed and
blast load spectrum obtained from the study Response Spectrum Solutions for Blast
Loading (Nelson Lam et al, 2004). Then analyzed blast load using response spectrum
analysis. After the blast load is obtained by 118940.44 kN, 60679.48 kN, 29724.20
kN and 13982.53 kN then analyzed using computer programs, namely SAP 2000
v.10. From the analysis of SAP, each column axial force is obtained which then
calculated the capacity of each column so that can know the location of the column
that had destroyed / melted.

From the calculation of capacity, all column have experienced the collapse of
the initial load of 100% load blast. To find out how the blast loads that can be



retained by the column structure reduce the burden of the blast. The reduction was
performed to obtain the blast load of 5%, 4%, 2%, 1.3% and 1.2% of initial load. At
the 1.3% of initial load first floor column has collapsed while the columns at 2™, 3™
and 4™ floor has not collapse. At 1.2% of initial load, all the columns has not
collapse. So it can be concluded that the column structure able to withstand the blast

load at 1.2% - 1.3% of initial load has been given.
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